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 Pelatihan, employability skills dan motivasi merupakan salah satu 

faktor penting yang mempengaruhi kesiapan kerja. Penelitian ini 

bertujuan untuk melakukan analisis pengaruh pelatihan, 

employability skills dan motivasi terhadap kesiapan kerja peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang. Metode penelitian menggunakan 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal asosiatif. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu nonprability sampling teknik 

purposive sampling dan diperoleh sampel 100 responden dan data 

yang berhasil dikumpulkan berjumlah 112 responden. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah menyebarkan 

kuesioner secara online melalui google form. Uji keabsahan data 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis data inferensial yaitu uji regresi 

linear berganda. Analisis data menggunakan bantuan software 

SPSS (Statistical Program for Social Science) v.26 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan, employability 

skills dan motivasi secara simultan berpengaruh positif terhadap 

kesiapan kerja peserta pelatihan di BBPVP Semarang yaitu 

sebesar 69,1%.  Penelitian ini memberikan referensi mengenai 

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja untuk penelitian yang 

akan datang dan diharapkan dapat mengoptimalkan kualitas 

pelatihan melalui evaluasi yang berkesinambungan terhadap 

metode pelatihan, materi pelatihan, dan keterlibatan industri, serta 

mengintegrasikan program penguatan employability skills secara 

sistematis dalam proses pelatihan serta perlu penyusunan 

kebijakan yang mendukung pelatihan vokasi berbasis kompetensi 

secara lebih luas dan merata. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini Indonesia telah memasuki era revolusi 

industri 4.0. Era revolusi industri 4.0 yang ditandai 

dengan berintegrasi dengan teknologi digital, 

kecerdasan buatan dan mengotomatisasi dalam 

kehidupan masyarakat sehingga menciptakan 

perubahan yang mendalam pada dunia kerja (Safavi 

& O’Neal, 2023). Menghadapi tantangan era ini, 

yang semakin kompetitif diperlukan peningkatan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) yang 

merupakan salah satu unsur utama dalam 

menghadapi tantangan pasar tenaga kerja di era 

globalisasi dan revolusi Industri 4.0 (Suminar et al., 

2024). Kemajuan teknologi dan perubahan kebutuhan 

industri menuntut individu untuk memiliki 

keterampilan yang relevan dan siap bersaing di pasar 

kerja.  Keterampilan abad 21 atau yang dikenal lebih 

dengan istilah keterampilan 4C. Keterampilan 4C ini 

memiliki peranan yang penting dalam pengembangan 

kompetensi yaitu Communication, Collaboration, 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Creativity dan Critical Thinking (Nurmarliana & 

Abdullah, 2024). Keterampilan tersebut sangat 

penting dimiliki untuk menghadapi tantangan era ini. 

Pendidikan dalam hal ini menjadi sangat penting dan 

harus mampu beradaptasi dengan cepat seiring 

perkembangan teknologi dan mempersiapkan peserta 

didik untuk memasuki kerja yang saat ini terus 

berintegrasi dengan teknologi (Wynne et al., 2024) ; 

(Hanjowo et al., (2023). Oleh karena itu, di tempat 

kerja para individu diharapkan dapat menigkatkan 

soft skills untuk menyesuaikan dengan era digital saat 

ini (Tahar et al., 2022). Dengan demikian, perlu 

kesiapan salah satunya yaitu kesiapan kerja untuk 

beradaptasi dengan kondisi yang terus semakin 

berkembang.  

Namun, tantangan ketenagakerjaan di 

Indonesia masih tinggi. Angkatan kerja mencapai 

153,05 juta orang serta jumlah pengangguran 

sebanyak 7,28 juta orang. Sementara tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia mencapai 

4,76 persen (Badan Pusat Statistik, 2025). Data 

tersebut didukung laporan World Outlook Economic 

edisi April 2025 menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran di Indonesia tahun ini sebesar 5,0 

persen yang menjadi tertinggi kedua di Asia setelah 

Cina (International Monetary Fund, 2025). Di 

Indonesia, orang yang tercatat mencari kerja 

sebanyak  909.671 dan jumlah lowongan kerja yang 

terdaftar sebanyak 630.672 di Indonesia pada 2024 

(Badan Pusat Statistik, 2025). Selain itu, dilaporkan 

pada periode Januari- April 2025 terdapat 24.036 

orang tenaga kerja ter-PHK (Pemutusan Hubungan 

Kerja). Provinsi Jawa Tengah merupakan provinsi 

dengan tenaga kerja ter-PHK paling banyak yaitu 

10.677 orang atau sekitar 57,37 persen dari jumlah 

tenaga kerja ter-PHK yang dilaporkan 

(KEMNAKER, 2025). Jumlah angkatan kerja yang 

tinggi namun lapangan pekerjaan terbatas dapat 

membuat sulit untuk memasuki dunia kerja yang 

dapat akan berdampak negatif yaitu meningkatnya 

pengangguran (Sabilah et al., 2021). Sehingga 

diperlukan penyediaan lapangan pekerjaan dan 

perluasan kesempatan kerja yang memadai.  

Faktor-faktor yang dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan antara angkatan kerja dengan 

kesempatan kerja yaitu kondisi perekonomian, 

pertumbuhan penduduk, sumber daya manusia, 

tingkat upah dan terbatasnya lapangan pekerjaan 

(Harahap et al., 2023). Kemudian terdapat 

kesenjangan keterampilan yang dimiliki oleh tenaga 

kerja dengan yang diminta pemberi kerja (Pahrijal et 

al., 2023). ketersediaan lapangan pekerjaan memicu 

masalah skill mismatch yaitu kondisi ketika keahlian 

yang dimiliki oleh pekerja tidak sesuai dengan 

kebutuhan atau tuntutan pekerjaan yang ada 

(Yonanda & Usman, 2023). Sehingga di era ini 

pencari kerja menghadapi kedilemaan karena 

ketidakcocokan keterampilan yang dimiliki dengan 

yang dibutuhkan (Anwar et al., 2024). Penelitian 

yang dilakukan oleh Jalal et al., (2022) ditemukan 

75% orang setuju bahwa banyak lulusan 

mendapatkan kendala dan hambatan dalam 

memperoleh pekerjaan setelah lulus. Oleh karena itu 

kesiapan kerja harus disiapkan dengan baik 

pengetahuan maupun keterampilan dan kompetensi 

oleh calon tenaga kerja sehingga siap untuk 

memasuki dunia usaha dan dunia industri.  

Kesiapan kerja merupakan kemampuan 

seorang untuk melakukan suatu pekerjaan yang 

didasari oleh pengetahuan dan keterampilan yang 

profesional dan didukung oleh sikap kerja karena 

tuntutan pekerjaan (Anto et al., 2024). Kesiapan kerja 

adalah keseluruhan kondisi individu yang mencakup 

fisik, mental, pengalaman, dan adanya kemauan dan 

kemampuan untuk melakukan suatu pekerjaan atau 

kegiatan (Irawan & Hendri, 2022). Kesiapan kerja 

bukan hanya sebatas pada kemampuan ilmu 

pengetahuan yang didapatkan pada bangku 

pendidikan, namun mencakup juga pada 

keterampilan non teknis atau soft skill, pengalaman 

kerja dan sikap kerja yang positif. Terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja sesorang 

untuk memasuki dunia pekerjaan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kesiapan kerja adalah pelatihan, 

employability skills, soft skill, hard skill, motivasi, 

praktik kerja industri, kompetensi, efikasi diri, locus 

of control dan dukungan sosial (Januariyansah et al., 

2022); (Azky & Mulyana, 2024) & (Khotimah & 

Wiyono, 2022). Beberapa faktor yang mempengaruhi 

kesiapan kerja tersebut yang menjadi fokus pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah pelatihan, 

employability skills dan motivasi memasuki dunia 

kerja. 

Menurut Muspawi & Lestari, (2020) Kesiapan 

kerja merujuk pada kondisi menyeluruh individu 

yang mencakup kematangan fisik, mental, 

pengalaman, serta keinginan dan kemampuan untuk 

menjalankan suatu pekerjaan atau kegiatan. Pelatihan 

adalah proses pembelajaran yang dilakukan untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan individu 

yang digunakan dalam menyelesaikan tugas atau 

pekerjaan tertentu (Sutarto et al., 2019). Selanjutnya, 

employability skills yaitu kemampuan yang 

melibatkan keterampilan yang dapat diterapkan untuk 

mempermudah seseorang mendapatkan pekerjaan 

(Yolanda et al., 2023). Selain itu, dibutuhkan 

motivasi untuk memasuki kerja. Motivasi merupakan 

dorongan yang berasal dari dalam maupun luar 

individu yang mendorong individu untuk bertindak 

secara terarah guna mencapai suatu tujuan. Motivasi 

kerja yang tinggi mendorong peserta pelatihan untuk 

mempersiapkan diri secara optimal dengan berbagai 

kompetensi yang mendukung mengembangkan 

kecakapan, sehinga kesiapan kerja yang dimiliki 

memungkinkan mereka bersaing di dunia kerja 

(Deswarta et al., (2023); Zahmelinda & Armiati, 

(2023).  

Balai Besar Pelatihan Vokasi dan 

Produktivitas (BBPVP) Semarang merupakan Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Bidang Pelatihan Kerja yang 
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mempunyai tugas melaksanakan pelatihan vokasi dan 

peningkatan produktivitas, peningkatan kompetensi 

instruktur dan tenaga pelatihan, sertifikasi 

kompetensi, dan uji coba program, sistem dan 

metode pelatihan vokasi dan peningkatan 

produktivitas, serta konsultansi dan peningkatan 

jejaring di bidang pelatihan vokasi dan produktivitas 

bagi pencari kerja dan masyarakat di Semarang dan 

Jawa Tengah. Pelatihan yang di selenggarakan di 

BBPVP Semarang difokuskan pada peningkatan 

kemampuan atau kompetensi untuk melakukan 

pekerjaan spesifik yang disesuaikan kebutuhan dunia 

usaha dan industri. Pelatihan yang diselenggarakan 

adalah Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK), 

melalui PBK ini peserta pelatihan diharapkan mampu 

mengatasi kesenjangan antara kompetensi yang 

dimiliki dengan yang dibutuhkan di dunia kerja.  

Hasil observasi yang telah dilakukan, peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang tidak secara langsung 

mendapatkan pekerjaan setelah mengikuti pelatihan. 

Data tracing status kebekerjaan yang dilakukan oleh 

BBPVP Semarang pada peserta pelatihan tahun 

ajaran 2024 menunjukkan bahwa presentase 

penempatan sebesar 49,62% yang terdiri dari sudah 

bekerja dan berwirausaha. Berdasarkan data tracing 

kebekerjaan tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

keberhasilan pelatihan dalam mendukung 

penempatan kerja masih belum optimal, lebih dari 

setengah peserta pelatihan belum terserap ke dunia 

kerja maupun berwirausaha. Hal ini menunjukkan 

terdapat tantangan dalam menciptakan kesiapan kerja 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan 

industri serta perlunya peningkatan efektivitas 

pelatihan, baik dari segi kurikulum, pendekatan 

pembelajaran maupun kompetensi soft skill dan 

motivasi kerja dari peserta pelatihan itu sendiri. 

Selain itu, tingginya angka peserta pelatihan yang 

belum bekerja juga menjadi indikator penting untuk 

melakukan evaluasi terhadap kesenjangan antara 

output pelatihan dan permintaan pasar tenaga kerja. 

Sebagai salah satu lembaga pelatihan vokasi milik 

pemerintah, BBPVP Semarang memiliki berbagai 

program strategis yang dirancang untuk 

meningkatkan peluang kerja bagi para peserta 

pelatihan. seperti kerjasama dengan perusahaan atau 

lembaga yang membutuhkan tenaga kerja, 

diadakannya job fair festival vokasi dan naker fest 

serta menyebarkan infomarsi lowongan pekerjaan di 

media sosial BBPVP Semarang dan magang kerja 

dibeberapa mitra industri BBPVP Semarang. 

Sehingga para lulusan pelatihan mempunyai akses 

yang lebih luas terhadap lowongan pekerjaan.  

Kesiapan kerja mengacu pada berbagai 

macam kemampuan yang sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan oleh perusahaan. Penelitian relevan oleh 

Mitra & Attiq, (2024)  & Junipitoyo et al., (2021) 

menunjukkan pelatihan berpengaruh positif  terhadap 

kesiapan kerja. Meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan individu melalui pelatihan memiliki 

tujuan yang jelas untuk dicapai, yaitu dengan 

mengembangkan kompetensi yang dibutuhkan dunia 

kerja. Selanjutnya Yolanda et al., (2023); Puteri, 

(2024) menjelaskan bahwa employability skills 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. 

Employability skills yang ada pada diri individu akan 

mempengaruhi kinerja dan keberhasilan di 

lingkungan kerjanya contohnya keterampilan 

berkomunikasi, pengambilan keputusan, kemampuan 

problem solving, Kerjasama tim dan kemandirian 

belajar ketika mereka baru mulai memasuki dunia 

kerja maka akan sangat berguna. motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja 

(Maulidiyah & Ubaidillah, 2024); (Zahmelinda & 

Armiati, 2023); (Deswarta et al., 2023). Motivasi 

yang ada pada seseorang akan berperan mendorong 

individu dalam mencapai keberhasilan tujuan yang 

dalam hal ini adalah mendapatkan pekerjaan. Namun, 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pratiwi & Rini, (2023); Wandasari, (2019) yang 

menjelaskan bahwa pelatihan tidak terdapat pengaruh 

terhadap kesiapan kerja. Selain itu, penelitian relevan 

oleh Puspitasari & Fadhli, (2024) menunjukkan bawa 

motivasi tidak berpengaruh terhadap kesiapan kerja.  

Penelitian ini berfokus pada pengkajian 

hubungan antara pelatihan, employability skills dan 

motivasi terhadap kesiapan kerja yang relevan saat 

ini terutama dalam menghadapi tantangan dan 

dinamika dunia kerja. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pelatihan, 

employability skills dan motivasi terhadap kesiapan 

kerja peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang. 

Hipotesis Penelitian:  

H1: Terdapat pengaruh pelatihan terhadap kesiapan 

kerja peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang 

H2: Terdapat pengaruh employability skills terhadap 

kesiapan kerja peserta pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang 

H3: Terdapat pengaruh motivasi terhadap kesiapan 

kerja peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang 

H4: Terdapat pengaruh pelatihan, employability 

skills dan motivasi terhadap kesiapan kerja 

peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan kausal asosiatif.  

Penelitian kuantitatif kausal asosiatif adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menggambarkan 

serta mengukur tingkat antara dua variabel atau lebih, 

atau antar sejumlah skor yang diperoleh dengan 

menggunakan analisis statistik (Creswell & Creswell, 

2022). Penelitian ini, untuk menganalisis variabel 

pelatihan, employability skills, motivasi dan kesiapan 

kerja. Penelitian ini dilakukan di BBPVP Semarang 

yang dilakukan pada bulan mei-juni 2025. Populasi 
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pada penelitian ini adalah peserta pelatihan di 

BBPVP Semarang tahun 2025. Teknik sampling 

yang digunakan yaitu teknik nonprability sampling 

teknik purposive sampling. Sampling purposive 

merupakan teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Dengan 

menggunakan rumus slovin dan tingkat kesalahan 

sebesar 10% diperoleh sampel 100 responden.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang 

didapatkan oleh peneliti dari sumber pertama atau 

tempat objek penelitian secara langsung dan juga 

penyebaran kuesioner kepada peserta pelatihan 

BBPVP Semarang melalui google form. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung kepada 

peserta pelatihan di BBPVP Semarang dengan 

metode pengukuran skala likert. Uji keabsahan data 

menggunakan uji validitas dan reabilitas dengan 

jumlah responden adalah sebanyak 30 orang. Uji ini 

digunakan melakukan pengujian daftar pertanyaan 

dan melihat pertanyaan dalam kuesioner yang diisi 

responden sudah layak atau belum yang digunakan 

untuk mengambil data (Ghozali, 2021). Teknik 

analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data inferensial. Uji statistic inferensial yang 

digunakan adalah uji regresi linear berganda. Namun 

sebelumnya harus dilakukan uji prasyarat yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, uji 

multikolinearitas dan uji autokeralasi. Setelah 

dilakukan uji prasyarat tersebut, selanjutnya 

dilakukukan uji hipotesis. Uji hipotesis terdiri dari uji 

koefisien regresi secara parsial (uji t), uji kelayakan 

model (uji f) dan uji koefisien determinasi (uji R²). 

Analisis data menggunakan pada penelitian ini 

bantuan Software SPSS (Statistical Program for 

Social Science) v.26 for Windows. 

Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir adalah sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai 

teori yang telah dideskripsikan (Sugiyono, 2019). 

Setelah teori-teori tersebut dideskripsikan, kemudian 

dilakukan analisis secara kritis dan sistematis 

sehingga menghasilkan sintesa terkait dengan 

hubungan antar variabel yang diteliti.  

Kesiapan kerja merupakan faktor penting 

dalam membentuk lulusan pelatihan ke dalam dunia 

kerja dan industri yang kompetitif di era revolusi 4.0 

dan society 5.0 saat ini yang dituntut memiliki 

keterampilan yang beragam. Kesiapan kerja bukan 

hanya ditentukan oleh latar belakang pendidikan, 

namun juga dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

kualitas pelatihan yang diikuti, keterampilan kerja 

(employability skills) yang dapat digunakan di 

berbagai bidang pekerjaan, serta motivasi yang ada di 

dalam diri seseorang untuk bekerja. Fenomena 

ketidakseimbangan antara angkatan kerja dengan 

lapangan pekerjaan yang tersedia dapat menyebabkan 

tingkat pengangguran meningkat. Selain itu 

ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki 

lulusan dengan kebutuhan dunia kerja dan industri 

(skill mismatch) menunjukkan bahwa terdapat 

kesenjangan yang perlu diatasi salah satunya melalui 

pelatihan yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan atau pelatihan berbasis kompetensi 

yang sesuai dengan kebutuhan industri.  

Pelatihan dilaksanakan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 

pengalaman dan perubahan sikap individu. Selain itu, 

keterampilan kerja (employability skills) dan motivasi 

membantu untuk meningkatkan kesiapan kerja 

peserta pelatihan dalam menghadapi tantangan dunia 

kerja. Kesiapan kerja berperan penting untuk 

membantu peserta menghadapi kondisi pekerjaan 

yang mereka ambil dan harus siap menghadapi 

berbagai tuntutan yang diberikan. BBPVP Semarang 

sebagai lembaga pelaksana pelatihan vokasi dan 

produktivitas mempunyai berperan andil dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manisa mealui 

pelatihan berbasis kompetensi yang sesuai dengan 

dinamika kebutuhan industri khususnya di Semarang 

dan Jawa Tengah. Oleh sebab itu, penelitian yang 

akan dilakukan berfokus untuk menganalisis 

pelatihan, employability skills dan motivasi terhadap 

kesiapan kerja peserta pelatihan di BBPVP 

Semarang. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

a. Uji Asumsi Klasik 

Syarat yang dilakukan sebelum melakukan 

analisis regresi linear berganda adalah uji asumsi 

klasik, yang dilakukan untuk menghasilkan 

keputusan bahwa persamaan regresi hasilnya 

konsisten. Kemudian data akan diolah menggunakan 

uji sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi, variabel pengganggu 

atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2021). Pada penelitian ini uji normalitas dengan 

menggunakan uji normalitas uji Kolmogorov 

Smirnov. Kriteria keputusan data akan dianggap 

normal apabila skor signifikansi (Sig.) > taraf 

signifikansi 0,05 maka dapat dinyatakan sebaran data 

terdistribusi normal.  
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Tabel 1. Uji Normalitas 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Hasil uji normalitas diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,096. Angka 0,096 tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar 

dari 0,05 (sig > 0,05) sehingga dapat dikatakan 

residual data dari pelatihan (X1), employability skills 

(X2) dan motivasi (X3) terhadap variabel kesiapan 

kerja (Y) berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas berfungsi untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antara variabel independen. Model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak terjadi kolerasi diantara 

variabel independen. Dasar pengambilan keputusan 

dalam uji multikolinieritas adalah nilai tolerance ≥ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Apabila nilai 

tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 

maka menunjukkan adanya multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Hasil uji multikolinieritas variabel pelatihan 

diperoleh hasil nilai tolerance sebesar 0,554 > 0,10. 

Pada variabel employability skills diperoleh nilai 

signifikansi 0,341 > 0,10 dan variabel motivasi kerja 

0,378 > 0,10. Nilai signifikansi semua variabel 

diperoleh lebih besar dari 0,05. Sedangkan, untuk 

VIF (Variance of Inflation Factor) diperoleh nilai 

sebesar 1.804 pada variabel pelatihan, 2.934 pada 

variabel employability skills dan 2.648 pada variabel 

motivasi. perolehan nilai VIF pada masing-masing 

variabel tersebut menunjukan bahwa lebih kecil dari 

10,00 (<10,00). Sehingga dapat disimpulkan tidak 

terjadi multikoliniearitas dalam regresi. 

 

 

c. Uji Heroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan 

kepengamatan yang lain (Ghozali, 2021).  Kriteria 

keputusan apabila p-value ≥ 0,05 maka tidak akan 

terjadi heteroskedastisitas sebaliknya apabila p-value 

< 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. 

Tabel 3. Uji heteroskedastisitas 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 
Hasil dari uji heterokedastisitas diperoleh nilai 

signifikansi variabel Pelatihan (X1) sebesar 0,099 

Employability Skills (X2) sebesar 0,140 dan 

Motivasi (X3) sebesar 0,649. Angka tersebut 

menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh lebih besar 

dari 0,05 (>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi pada penelitian ini tidak terjadi 

heterokedastisitas. 

d. Uji Autokeralasi 

Uji autokeralasi bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu paa periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) 

(Ghozali, 2021).  

Tabel 4. Uji Autokeralasi 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Hasil uji autokeralasi diperoleh dengan nilai d 

sebesar 2.094. Diketahui nilai dL sebesar sebesar 

1,6373 dan nilai dU sebesar 1,7472 dengan sampel 

sebanyak 112 responden yang diperoleh dari tabel 

Durbin Watson. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa H0 diterima dan dengan melihat asumsi pada 

tabel Durbin-Watson dU<d<4-dU dengan hasil 

autokeralasi 1,7472<2,094<2,528 maka tidak terjadi 

autokeralasi pada model. 

Uji Hipotesis  

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Hasil analisis regresi linear berganda disajikan 

dalam bentuk tabel ANOVA yang digunakan sebagai 

dasar penentuan terdapat pengaruh atau tidaknya 

suatu variabel berpengaruh terhadap variabel lainnya 

dai suatu hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya. 
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Tabel 5. Analisis Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Dasar penentuan pengambilan keputusan hasil 

analisis adalah dengan melihat nilai F hitung. Apabila 

nilai F hitung lebih besar dari F table (F hitung < F 

tabel) maka secara simultan variabel bebas 

mempengaruhi variabel terikat atau terdapat 

pengaruh pelatihan, employability skills dan motivasi 

kerja terhadap kesiapan kerja. Pada tabel diatas 

diperoleh nilai F hitung sebesar 80,652 kemudian 

nilai F table diperoleh dari table F dengan melihat 

nilai df1 yaitu 3 dan nilai df2 yaitu 111 pada 

probabilitas 0,05 sehingga diperoleh nilai F tabel 

sebesar 2,69. Berdasarkan hasil perhitungan nilai F 

diperoleh hasil F hitung > F tabel yaitu 80,652 > 

2,690. Kemudian diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Maka, dapat disimpulakan bahwa Ho ditolak 

dan Ha diterima. Sehingga, dalam hal ini, variabel 

Pelatihan (X1), variabel Employability Skills (X2) 

dan Motivasi (X3) secara simultan atau bersama-

sama berpengaruh positif terhadap variabel Kesiapan 

Kerja (Y). 

b. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Hasil penelitian persamaan regresi linear 

berganda disajikan dalam bentuk tabel Coefficients. 

Pada tabel dibawah ini dapat dilihat bahwa tabel 

persamaan regresi linear berganda menyajikan data 

nilai t hitung dan nilai signifikansi yang 

dipergunakan untuk menampilkan nilai koefisiensi 

regresi dan kontanta pada persamaan regresi linear 

berganda dengan menggunakan persamaan rumus 

Y=α+β1 x1+β2 x2+e…… Berikut ini adalah 

gambaran dari tabel Coefficients: 

Tabel 6. Persamaan Regresi Linear Berganda 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Diperoleh nilai t hitung pada variabel 

Pelatihan t hitung sebesar 5.513, variabel 

Employability Skills sebesar 8.307 dan variabel 

Motivasi Kerja sebesar -3,754. Dasar pengambilan 

keputusan yaitu apabila nilai t hitung > t tabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima atau terdapat pengaruh 

Pelatihan, Employability Skills dan Motivasi 

terhadap Kesiapan Kerja. Nilai t tabel didapatkan dari 

tabel t dengan melihat nilai df1 yaitu 3 dan df2 yaitu 

111, diperoleh nilai t tabelnya adalah 1.981. 

Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel diketahui 

bahwa nilai t hitung > t table yaitu 5.513 > 1.981, 

8.307 > 1.981 dan 3.754 > 1.981 yang artinya 

terdapat pengaruh pengaruh Pelatihan, Employability 

Skills, dan Motivasi Kerja terhadap Kesiapan Kerja. 

kemudian nilai signifikansi variabel Pelatihan 

menunjukkan 0.000 < 0.05, variabel Employability 

Skills menunjukkan 0.000 < 0.05 dan variabel 

Motivasi menunjukkan bahwa 0.000 < 0.05 yang 

artinya terdapat pengaruh pengaruh Pelatihan, 

Employability Skills, dan Motivasi Kerja terhadap 

Kesiapan Kerja pada peserta pelatihan di BBPVP 

Semarang. 

Adapun persamaan regresi linear berganda 

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

Y=α+β_1 x_1+β_2 x_2+β_3 x_3+ e. Hasil 

perhitungan diperoleh persamaan regresi linier 

berganda Y= 11.076+0.320 X1+0.412X2+(-0.330) 

X3. Berdasarkan rumus persamaan diatas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta (α) sebesar 11.076 bertanda 

positif, hal ini menyatakan bahwa apabila variabel 

Pelatihan (X1), Employability Skills (X2) dan 

Motivasi (X3) dianggap konstan, maka nilai 

variabel Kesiapan Kerja (Y) yaitu sebesar 0,803. 

b. Nilai koefisien regresi pada variabel Pelatihan 

(X1) sebesar 0,320 bertanda positif menyatakan 

bahwa apabla tingkat Pelatihan (X1) naik satu 

satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya 

konstan, maka disimpulkan bahwa nilai variabel 

Kesiapan Kerja (Y) akan naik sebesar 0,320. 

c. Nilai koefisien regresi pada variabel 

Employability Skills (X2) sebesar 0,412 bertanda 

positif yang menyatakan bahwa apabila tingkat 

Employability Skills (X2) naik satu satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya konstan, maka 

dapat disimpulkan bahwa nilai variabel Kesiapan 

Kerja (Y) akan naik sebesar 0,412. 

d. Nilai koefisien regresi pada variabel Motivasi 

(X3) sebesar -0,330 bertanda negatif yang 

menyatakan bahwa apabila tingkat Motivasi (X3) 

naik satu satuan dengan asumsi variabel bebas 

lainnya konstan, maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai variabel Kesiapan Kerja (Y) akan naik 

sebesar -0,330. 

c. Koefisiensi Determinasi (R Square) 

R Square adalah koefisien determinasi yang 

bertujuan untuk mengukur seberapa besar presentase 

pengaruh variabel yang diteliti pada sebuah model 

regresi. 

Tabel 7. Koefisiensi Determinasi 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Tabel 7 terkait dengan koefisien determinasi 

(R Square), dapat diketahui nilai koefisien 

determinasi dalam penelitian ini sebesar 0,691 atau 

sama dengan 69,1%. Angka tersebut menunjukkan 

bahwa variabel pelatihan (X1), employability skills 
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(X2) dan motivasi (X3) sebagai variabel bebas 

berpengaruh terhadap variabel minat berkunjung (Y) 

sebagai variabel terikat sebesar 69,1%. Sedangkan 

yang 30,9% sisanya dijelaskan di variabel lain yang 

tidak dimasukkan pada penelitian ini.  

d. Uji F (Kelayakan Model/Simultan) 

Uji Kelayakan Model (Uji F) digunakan untuk 

mengetahui variabel independent secara bersama-

sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. penelitian ini menggunakan dua kriteria 

pengujian yaitu jika Fhitung > Ftabel, atau Sig. < 

0,05 maka Ha diterima dan jika Fhitung <Ftabel 

atauSig.> maka H0 diterima.  

Tabel 8. Uji F (Kelayakan Model/Simultan) 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Tabel 8 hasil uji kelayakan model/simultan 

(uji F) diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan 

nilai F hitung 80.652 > F tabel 2,69. Maka, dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dalam hal ini variabel pelatihan (X1), employability 

skills (X2) dan motivasi (X3) secara simultan 

berpengaruh positif terhadap variabel kesiapan kerja 

(Y).  

e. Uji Pasial (Uji T) 

Uji Parsial (Uji T) pada dasarnya digunakan 

untuk mengetahui pengaruh antara variabel penjelas 

atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Uji t 

dilakukan dengan membandingkan antara nilai t 

dengan nilai yang lain, bertujuan untuk mengetahui 

hubungan yang signifikan dari variabel independen 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji T) 

 
Sumber: Software SPSS v.26 for Windows 

Tabel 9 hasil dari perhitungan uji t 

menunjukkan bahwa pelatihan memiliki t hitung 

5,513. Sedangkan t tabel pada penelitian ini adalah 

dihitung menggunakan rumus = (α/2: n-k-1) adalah 

1,98217. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 

signifikansi variabel pelatihan (X1) adalah 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa H1 diterima. 

Selanjutnya pada variable employability skills (X2) 

perhitungan uji t menunjukkan bahwa employability 

skills memiliki t hitung 8,307. Sedangkan t tabel pada 

penelitian ini adalah dihitung menggunakan rumus = 

(α/2: n-k-1) adalah 1,98217. Maka, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa nilai signifikansi variabel 

employability skills (X2) adalah 0,000 < 0,05 yang 

menunjukkan bahwa H2 diterima. Kemudian pada 

variabel motivasi (X3) perhitungan uji t 

menunjukkan bahwa motivasi memiliki t hitung -

3,754. Sedangkan t tabel pada penelitian ini adalah 

dihitung menggunakan rumus = (α/2: n-k-1) adalah 

1,98217. Maka, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai 

signifikansi variabel motivasi (X2) adalah 0,000 < 

0,05 yang menunjukkan bahwa H3 diterima. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa pelatihan (X1) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja peserta pelatihan di BBPVP Semarang dan 

employability skills (X2) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kesiapan kerja peserta pelatihan 

di BBPVP Semarang serta motivasi (X3) 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja peserta pelatihan di BBPVP Semarang. 

Pembahasan 

H1: Terdapat Pengaruh Pelatihan Terhadap 

Kesiapan Kerja pada Peserta Pelatihan di Balai 

Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas 

(BBPVP) Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap 

Kesiapan Kerja pada peserta pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi 

yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H1) 

pada penelitian diterima. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0,320 menunjukkan bahwa pelatihan 

memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan kerja. 

Selain itu, hubungan variabel pelatihan terhadap 

kesiapan kerja sebesar 27,5% yang berarti sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk pada 

penelitian ini. Oleh karena itu, pelatihan memiliki 

peran penting dalam membentuk kesiapan kerja.  

Pelatihan yang diselenggarakan oleh BBPVP 

Semarang menunjukan skor yang paling tinggi 

diantara indikator lain yang mencakup berbagai 

aspek penting seperti pelatih/ instruktur, peserta 

pelatihan, materi, metode pembelajaran yang 

digunakan, dan serta kesesuaian tujuan pelatihan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan dunia usaha dan 

dunia industri. Pelatih atau instruktur pelatihan 

merupakan seorang profesional yang telah memenuhi 

standar yang ditetapkan oleh BBPVP Semarang. Para 

instruktur tidak hanya memahami dari aspek 

penguasaan materi, namun juga mampu 

menyampaikan materi secara sistematis dan mudah 

dipahami oleh pesrta pelatihan. Penggunaan metode 

pembelajaran yang tepat mendorong peserta ikut aktif 

telibat dalam proses pembelajaran. Antusiasme dan 

keterlibatan aktif peserta dalam proses pembelajaran 

menjadi representase keberhasilan pelatih dalam 

meciptakan suasana belajar yang kondusif dan 

berperan penting dalam membentuk peserta pelatihan 

yang berkompeten dan siap bersaing di dunia kerja. 

Instruktur pelatihan berperan penting  dalam 

keberhasilan program pelatihan untuk membentuk 
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peserta pelatihan menjadi tenaga kerja yang 

kompeten dan siap bersaing (Averoes & 

Purwaningsih, 2025). Keseluruhan komponen 

pelatihan di BBPVP Semarang dapat dikatakan telah 

berjalan secara sistematis, terarah, dan berdampak 

positif terhadap kesiapan kerja peserta pelatihan 

setelah lulus. 

Pelatihan berperan dalam meningkatkan 

kesiapan kerja peserta pelatihan dalam meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan kerja untuk 

menghadapi tantangan dan kesiapan kerja. Pelatihan 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja pada peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang.  Hasil 

penelitian ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Mardyasari & Indarto, 2017) yang 

menjelaskan bahwa pelatihan kerja yang dirancang 

secara terstuktur membantu calon tenaga kerja dalam 

membentuk sikap yang dibutuhkan untuk masuk ke 

dunia kerja seperti etos kerja yang tinggi, 

kemampuan bekerjasama dan berkomunikasi, 

tanggung jawab, disiplin serta meningkatkan rasa 

percaya diri. Perpaduan antara pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan bekerjasama, kemampuan 

berkomunikasi dan sikap mandiri tersebut menjadi 

bekal penting untuk menyelesaikan masalah yang 

sangat dibutuhkan ketika memasuki dan menghadapi 

tantangan dunia kerja. Kemudian penelitian yang 

dilakukan oleh Sihombing, (2025) juga menunjukkan 

bahwa pelatihan secara signifikan berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja. Dengan demikian, pelatihan 

yang diselenggarakan di BBPVP Semarang tidak 

hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

teknis, namun juga membentuk sikap dan etos kerja 

yang dibutuhkan dalam dunia industri sehingga 

peserta pelatihan siap menghadapi dunia kerja. 

H2: Terdapat Pengaruh Employability Skills 

Terhadap Kesiapan Kerja pada Peserta Pelatihan 

di Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas 

(BBPVP) Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

employability skills berpengaruh secara signifikan 

terhadap kesiapan kerja pada peserta pelatihan di 

Balai Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas 

(BBPVP) Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil uji 

regresi yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif 

(H2) pada penelitian diterima. Nilai koefisien regresi 

sebesar 0,412 menunjukkan bahwa employability 

skills memiliki pengaruh positif terhadap kesiapan 

kerja. Selain itu, hubungan variabel employability 

skills pelatihan terhadap kesiapan kerja sebesar 

58,1% yang berarti sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak masuk pada penelitian ini. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peserta pelatihan 

di BBPVP memiliki employability skills yang tinggi 

sehingga peserta siap untuk bekerja. Oleh karena itu, 

employability skills memiliki peran penting dalam 

membentuk kesiapan kerja.  

Employability skills sangat dibutuhkan untuk 

menghadapi tuntutan pekerjaan di masa depan, 

dimana para pemberi kerja menekankan pentingnya 

keterampilan kerja yang meliputi keterampilan 

komunikasi, kemampuan kerjasama tim, pemecahan 

masalah, dan teknologi sebagai kompetensi utama 

yang harus dimiliki oleh calon tenaga kerja (Fajaryati 

et al., 2020). Penerapan keterampilan kerja atau 

employability skills dalam proses pembelajaran 

menjadi penting yaitu dengan menintegrasikan 

keterampilan tersebut ke dalam semua mata pelajaran 

dikelas, sehingga peserta tidak hanya mendapatkan 

pengetahuan, namun juga memperoleh keterampilan 

yang relevan dan aplikatif untuk dunia kerja. Sejalan 

dengan hasil penelitian tersebut, pelatihan yang 

dilaksanakan di BBPVP Semarang telah 

menyesuaikan pengembangan employability skills 

melalui metode pembelajaran yang digunakan seperti 

metode pembelajaran berbasis praktik, simulasi kerja, 

kerja kelompok serta berbasis proyek. Pelatihan tidak 

hanya berfokus pada keterampilan teknis, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai kerja sama, komunikasi, 

tanggung jawab, dan pemecahan masalah yang 

menjadi bekal penting bagi peserta untuk siap 

memasuki dunia kerja secara profesional.  

Hasil pada penelitian ini didukung dengan 

penelitian relevan sebelumnya  oleh (Khotimah & 

Wiyono, 2022); (Puteri, 2024) & (Khusna & 

Wulandari, 2024) yang menjelaskan bahwa 

employability skills secara signifikan berpengaruh 

terhadap kesiapan kerja, dengan menguasai 

employability skills maka kesiapan kerja lebih baik.  

Theerasak & Khampirat, (2019)  menjelaskan dalam 

penelitiannya bahwa lembaga pendidikan vokasi 

perlu untuk memperhatikan Work-Integrated 

Learning WIL atau pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan pengalaman kerja nyata ke dalam 

proses pendidikan agar bisa mempersiapkan peserta 

dengan baik untuk menghadapi dunia kerja yang 

terus berubah. Dengan menguasai employability 

skills, peserta pelatihan menjadi lebih fleksibel, 

adaptif, dan mampu bersaing secara profesional di 

lingkungan kerja yang terus berkembang. Oleh 

karena itu, penguatan employability skills pada 

peserta pelatihan di BBPVP Semarang merupakan 

langkah strategis dalam menciptakan lulusan yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan dunia 

industri masa kini maupun mendatang. 

H3: Terdapat Pengaruh Motivasi Terhadap 

Kesiapan Kerja pada Peserta Pelatihan di Balai 

Besar Pelatihan Vokasi dan Produktivitas 

(BBPVP) Semarang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kesiapan kerja pada peserta pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang. Hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi 

yang menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 

0,000 (< 0,05), sehingga hipotesis alternatif (H3) 

pada penelitian diterima. Nilai koefisien regresi 
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sebesar -0.330 yang menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memiliki pengaruh negatif terhadap kesiapan 

kerja. Sementara itu, sumbangan efektif dari variabel 

motivasi kerja terhadap kesiapan kerja sebesar 

16,5%, yang berarti ada pengaruh, meskipun tidak 

sebesar variabel pelatihan dan employability skills. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang memiliki motivasi 

kerja yang tinggi yang mendorong kesiapan kerja 

peserta pelatihan.  

Peserta pelatihan mempunyai dorongan yang 

kuat untuk segera bekerja setelah mengikuti pelatihan 

di BBPVP Semarang, baik karena minat, tujuan 

maupun kebutuhan ekonomi dan dukungan dari 

lingkungan. Namun nilai koefisien pada variabel 

motivasi kerja bernilai negatif yang menunjukan 

bahwa terdapat kesenjangan atau celah antara 

harapan dan realitas yang dimiliki. Peserta pelatihan 

mempunyai motivasi tinggi, namun belum 

sepenuhnya memiliki keterampilan teknis yang 

memadai ataupun peserta merasa kurang percaya diri 

ataupun kecewa sehinggga kurangnya kesiapan untuk 

menghadapi dunia kerja. Selain itu, bukan 

berdasarkan kesiapan keterampilan dan psikologis, 

namun tekanan yang berasal dari lingkungan atau 

faktor ekonomi dapat juga mempengaruhi peserta 

pelatihan sehingga merasa mendapat tekanan dari 

lingkungan untuk segera bekerja. Hal ini menegaskan 

bahwa pengaruh negatif dalam kondisi seperti ini 

bukan berarti motivasi menghambat kesiapan kerja, 

melainkan menunjukkan adanya celah antara harapan 

dan kenyataan yang harus diantisipasi peserta 

pelatihan dalam proses pelatihan. Meskipun koefisien 

motivasi kerja bernilai negatif, motivasi tetap 

menjadi aspek penting dalam mendukung kesiapan 

kerja peserta pelatihan. Temuan ini sejalan dengan 

teori kebutuhan menurut McClelland, motivasi kerja 

seseorang dipengaruhi oleh tiga dorongan utama, 

yaitu kebutuhan akan prestasi (need for 

achievement), kebutuhan akan kekuasaan (need for 

power), dan kebutuhan akan afiliasi (need for 

affiliation) yang bisa berdampak berbeda tergantung 

pada kondisi dan kesiapan individu (Acquah et al., 

2021). Hasil penelitian ini tetap menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh terhadap kesiapan kerja 

pada peserta pelatihan di BBPVP Semarang.  

Motivasi kerja merupakan salah satu faktor 

yang mepengaruhi dan membentuk kesiapan kerja 

seseorang (Wibowo & Santoso, 2020). Hasil 

penelitian ini didukung dengan penelitian relevan 

sebelumnya oleh (Putri & Suhartini, 2021); 

(Deswarta et al., 2023); (Maulidiyah & Ubaidillah, 

2024) yang menunjukkan bahwa motivasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kesiapan 

kerja. Motivasi yang tinggi pada diri peserta 

pelatihan akan mendorong peserta untuk terlibat 

secara serius dan terus menerus dalam proses 

pembelajaran pelatihan, terutama ketika peserta 

memiliki motivasi yang kuat untuk mempersiapkan 

diri dalam dunia kerja. Disisi lain, hasil temuan 

(Harjono et al., 2024) menegaskan bahwa motivasi 

tidak berkolerasi positif dan signifikan dengan 

kesiapan kerja. Seseorang yang telah memiliki 

kesiapan kerja tidak membutuhkan motivasi karena 

seseorang yang sudah merasa siap bekerja karena 

telah memiliki kesiapan kerja yang matang seperti 

percaya diri, kompeten,dan mampu melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab dengan baik tanpa 

membutuhkan motivasi. 

BBPVP Semarang dalam menjalan tugasnya 

bukan hanya menyelenggarakan pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan peserta pelatihan, namun 

juga memperhatikan peningkatan motivasi kerja 

peserta. Hal ini diwujudkan dengan berbagai program 

seperti simulasi kerja, pembinaan karir seperti 

konsultasi karir (review CV, surat lamaran dan 

interview kerja), konsultasi lowongan kerja dan 

konsultasi pelatihan serta penguatan mental kerja 

yang dilakukan secara sistematis. Peran instruktur 

pelatihan juga dijalankan secara optimal, yaitu 

instruktur tidak hanya berperan sebagai pengajar, 

namun juga berperan sebagai pembimbing dan 

motivator yang membantu peserta dalam 

mengarahkan semangat dan siap kerja. Upaya yang 

telah dilakukan BBPVP Semarang tersebut 

membantu meningkatkan motivasi kerja yang tinggi 

peserta pelatihan agar siap bekerja dan mampu 

bersaing di dunia kerja. Dengan demikian, motivasi 

tetap menjadi faktor penting dalam meningkatkan 

kesiapan kerja peserta pelatihan. Dorongan dari 

dalam diri peserta tetap diperlukan untuk menjaga 

semangat dan ketahanan peserta dalam menghadapi 

dunia kerja. Upaya yang telah dilakukan BBPVP 

Semarang dalam menumbuhkan motivasi kerja 

peserta melalui pembinaan karir, simulasi kerja, dan 

bimbingan instruktur telah menjadi bagian penting 

dari strategi pembentukan lulusan pelatihan yang 

kompeten dan siap kerja. 

H4: Terdapat Pengaruh Pelatihan, Employability 

Skills dan Motivasi Kerja Terhadap Kesiapan 

Kerja pada Peserta Pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel pelatihan, employability skills dan motivasi 

kerja secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan kerja. Pelatihan, employability 

skills dan motivasi kerja secara bersama-sama 

mempengaruhi kesiapan kerja pada peserta pelatihan 

di BBPVP Semarang. Hal tersebut dibuktikan dengan 

hasil analisis regresi linear berganda yang 

menunjukkan niali R Square pada koefisiensi 

determinasi sebesar 69,1%. Artinya, variabel 

pelatihan, employability skills dan motivasi secara 

bersama-sama dapat menjelaskan 69,1% atau hampir 

70% dari kesiapan kerja peserta pelatihan. Sedangkan 

sisanya, sebesar 30,9% dipengaruhi oleh faktor diluar 

penelitian ini seperti self afficacy, pengalaman kerja 

atau magang, internal locus of control, dukungan 
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lingkungan sosial, faktor pendidikan dan faktor 

lainnya. 

Pelatihan yang diselenggarakan di BBPVP 

Semarang telah didesain secara terstruktur untuk 

mempersiapkan peserta pelatihan menjadi tenaga 

kerja yang kompeten dan siap bersaing di dunia 

kerja. Program pelatihan difokuskan pada 

penguasaan keterampilan teknis yang sesui dengan 

kebutuhan dunia usaha dan industry (DUDI). 

Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) di BBPVP 

Semarang terdiri dari beberapa kejuruan seperti a) 

kejuruan bisnis manajemen b) kejuruan fashion 

technology c) Kejuruan Bahasa d) kejuran tata 

kecantikan d) aneka kejuruan. Instruktur yang 

professional, kurikulum berbasis kompetensi serta 

pendekatan pembelajaran pelatihan berbasis praktik 

menjad bekal dalam membuat lingkungan pelatihan 

yang mendukung kesiapan kerja. selain itu, metode 

pembelajaran yang digunakan seperti simulasi kerja, 

berbasis proyek dan lainnya juga ikut membentuk 

kesiapan kerja peserta pelatihan. Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Mitra & 

Attiq, 2024); (Mardyasari & Indarto, 2017) dan 

(Junipitoyo et al., 2021) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja. Pelatihan mampu meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, sikap sehingga mampu 

mendorong kesiapan kerja.   

Selain pelatihan, employability skills atau 

keterampilan kerja mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja peserta pelatihan di 

BBPVP Semarang. Employability skills di dalam 

pendidikan dapat dikembangkan melaui proses 

pembelajaran (Reedy et al., 2020). Pelatihan yang 

diselenggarakan di BBPVP Semarang telah 

mengintegrasikan pengembangan employability skills 

ke dalam proses pelatihan yaitu memalui metode 

pembelajaran yang mendorong partisipasi aktif 

peserta pelatihan seperti diskusi kelompok, simulasi 

kerja dan penugasan yang menuntut adanya 

kolaborasi serta pelatihan magang. (Suminar et al., 

2024) menjelaskan bahwa penyelarasan kurikulum 

capaian pembelajaran soft skills dan hard skills yang 

terintegrasi dengan kebutuhan kompetensi industri 

melalui metode pembelajaran menerapkan sistem 

magang, pelatihan berbasis produk, on the job 

training dengan mitra industri dapat meningkatkan 

kompetensi bagi lulusan.  Keterampilan seperti 

berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, pemecahan 

masalah, komunikasi, serta penguasaan keterampilan 

teknis merupakan jenis kompetensi yang sangat 

dibutuhkan dalam menghadapi tantangan dan 

tuntutan dunia kerja di era 4.0 (Islam, 2022). Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian relevan 

sebelumnya oleh (Yolanda et al., 2023); (Puteri, 

2024) yang menunjukkan bahwa employability skills 

secara signifikan berpengaruh terhadap kesiapan 

kerja.  

Motivasi juga terbukti memiliki pengaruh 

terhadap kesiapan kerja, Meskipun nilai koefisien 

regresi pada penelitian ini bernilai negatif yaitu -

3.330. Nilai negatif ini tidak berarti bahwa motivasi 

menghambat kesiapan kerja, melainkan adanya 

kesenjangan antara keinginan untuk segera bekerja 

dengan kesiapan yang sebenarnya. Peserta pelatihan 

yang mempunyai motivasi tinggi, namun belum siap 

secara psikologis atau belum cukup keterampilan 

teknis yang dimiliki, maka cenderung mengalami 

tekanan yang dapat menurunkan kesiapan kerjanya. 

Faktor lain yang mempengaruhi kesiapan kerja 

peserta seperti desakan ekonomi, dorongan sosial, 

dan harapan pribadi juga dapat membentuk motivasi 

yang belum tentu selaras dengan kondisi nyata 

kesiapan kerja peserta pelatihan. Walaupun 

demikian, motivasi tetap merupakan aspek penting 

yang mendorong kesiapan kerja yang harus dijaga 

dan diarahkan dengan baik dalam proses pelatihan. 

Temuan ini selaras dengan penelitian relevan 

sebelumnya oleh Hasani & Alam, (2025) yang 

menjelaskan bahwa  motivasi berpengaruh terhadap 

kesiapan kerja. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Puspitasari & Fadhli, 2024) motivasi 

tidak berpengaruh terhadap kesaipan kerja 

mahasiswa. Dalam proses pelaksanaan pelatihan 

yang diselenggarakan BBPVP Semarang, berbagai 

program pendampingan dan pengembangan diri 

dilakukan untuk mendorong motivasi peserta 

pelatihan. Adanya lingkungan pelatihan yang 

mendukung, maka motivasi dapat diubah menjadi 

kesiapan kerja peserta pelatihan yang lebih nyata dan 

berdaya saing.  

Keterpaduan antara pelatihan, employability 

skills dan motivasi menjadi dasar dan menciptakan 

fondasi yang kuat bagi kesiapan kerja peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang. Ketiga variabel 

tersebut antara sau sama lain saling melengkapi, 

pelatihan bertujuan untuk memberikan bekal 

keterampilan teknis peserta dan employability skills 

membentuk karakter kerja peserta yang adaptif serta 

motivasi mempertahankan semangat dan ketekunan 

peserta pelatihan dalam proses belajar dan bekerja. 

Dengan demikian, strategi pelatihan yang 

dilaksanakan di BBPVP Semarang dapat dikatakan 

telah mengarah pada model pengembangan sumber 

daya manusia yang menyeluruh dan berkelanjutan 

yang siap menjawab tantangan dan permasalahan 

ketenagakerjaan di era revolusi industry 4.0 saat ini.  

Berdasarkan pembahasan tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis keempat (H4) pada 

penelitian ini yaitu Pelatihan, Employability Skills 

dan Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kesiapan 

Kerja pada peserta pelatihan di Balai Besar Pelatihan 

Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) Semarang 

diterima. Hasil penelitian ini relevan dengan 

penelitian yang dilakukan terdahulu yang 

menjelaskan bahwa pelatihan, employability skills 

dan motivasi merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan kesiapan kerja peserta pelatihan untuk 

memasuki dunia kerja. Semakin baik pelatihan yang 

diperoleh, semakin kuat employability skills atau 
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keterampilan kerja yang dimiliki dan semakin tinggi 

motivasi kerja seseorang, maka semakin tinggi pula 

kesiapan kerja yang ditunjukkan. Pelatihan 

merupakan merupakan faktor penguatan kompetensi 

teknis (hard skills), employability skills sebagai 

cerminan kemampuan soft skills yang dibutuhkan 

dunia industri, dan motivasi kerja sebagai faktor 

internal yang mendorong kesiapan kerja peserta 

pelatihan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan mengenai pelatihan, employability skills 

dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kesiapan kerja peserta pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang sebagai berikut ini: 1) Variabel pelatihan 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesiapan kerja peserta pelatihan di BBPVP 

Semarang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

signifikansi sebesar 0,000< 0,05 yang artinya 

menunjukkan adanya pengaruh. 2) Variabel 

employability skills secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya menunjukkan adanya pengaruh. 3) 

Variabel motivasi secara parsial berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kesiapan kerja peserta 

pelatihan di BBPVP Semarang. Hal ini ditunjukkan 

dengan hasil nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

yang artinya menunjukkan adanya pengaruh 4) 

Variabel pelatihan, employability skills dan motivasi 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

kesiapan kerja peserta pelatihan di Balai Besar 

Pelatihan Vokasi dan Produktivitas (BBPVP) 

Semarang. Ketiga variabel tersebut memberikan 

kontribusi sebesar 69,1% terhadap kesiapan kerja.  

Selanjutnya saran yang dapat diberikan yaitu 

BBPVP Semarang, diharapkan dapat 

mengoptimalkan kualitas pelatihan melalui evaluasi 

yang berkesinambungan terhadap metode pelatihan, 

materi pelatihan, dan keterlibatan industri, serta 

mengintegrasikan program penguatan employability 

skills secara sistematis dalam proses pelatihan. 

Kemudian peserta pelatihan tidak hanya 

mengandalkan pelatihan teknis, tetapi juga aktif 

mengembangkan kemampuan komunikasi, 

kolaborasi, dan kesiapan mental dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja. Pemerintah atau pemangku 

kebijakan perlu menyusun kebijakan yang 

mendukung pelatihan vokasi berbasis kompetensi 

secara lebih luas dan merata, terutama yang 

mencakup seluruh aspek kesiapan kerja baik dari 

aspek keterampilan, sikap, maupun kesiapan mental 

dalam memasuki dunia kerja. Selain itu, peneliti 

selanjutnya, diharapkan perlu melakukan 

pengembangan penelitian lebih lanjut, terkait dengan 

dimensi atau faktor-faktor lain yang mempengaruhi 

kesiapan kerja karena variabel lain yang tidak diteliti 

pada penelitian ini berkontribusi sebesar 30,9% 

dalam mempengaruhi kesiapan kerja. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya 

pelatihan, employability skills, dan motivasi sebagai 

faktor kunci dalam meningkatkan kesiapan kerja 

peserta pelatihan. Optimalisasi ketiga aspek tersebut 

diharapkan dapat memperkuat kualitas sumber daya 

manusia yang siap menghadapi dinamika dan 

tuntutan dunia kerja. 
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